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Peradilan anak merupakan salah satu segi dari perlindungan anak. Penyelenggaraan
Peradilan Anak mengutamakan kesejahteraan anak disamping kepentingan masyarakat.
Model Restorative Justice berlandaskan pada Due Process Model bekerjanya Sistem
Peradilan Pidana yang sangat menghormati hak-hak hukum setiap tersangka, seperti
hak untuk tidak diduga dan diperlakukan sebagai orang yang tidak bersalah jika
pengadilan belum memfonisnya bersalah, hak untuk membela diri, dan hak untuk
mendapatkan hukuman yang proporsional dengan pelanggaran yang telah dilakukan.
Dalam kasus anak pelaku pelanggaran hukum, mereka berhak mendapatkan
pendampingan dari pengacaranya selama menjalani proses peradilan. Disamping itu
adanya kepentingan korban yang juga tidak boleh diabaikan. Namun demikian, tetap
harus memperhatikan hak-hak asasi anak sebagai tersangka. Anak-anak ini sebisa
mungkin harus dijauhkan dari tindakan penghukuman yang biasa diberlakukan kepada
penjahat dewasa. Tindakan-tindakan yang dapat diambil terhadap anak-anak yang telah
divonis bersalah ini misalnya pemberian hukuman bersyarat, seperti kerja sosial, serta
pembebasan bersyarat. Model ini sangat terlihat dalam ketentuan-ketentuan dalam The
Beijing Rules dan dalam Peraturan Peraturan Perserikatan Bangsa-Bangsa bagi
perlindungan remaja yang kehilangan kebebasannya ketika berbagai upaya yang
sebelumnya harus telah dilakukan dengan serius untuk menghindarkan anak-anak dari
proses hukum, gagal dilakukan, maka anak-anak yang berhadapan dengan proses
peradilan harus dilindungi hak-haknya sebagai tersangka dan hak-haknya sebagai anak.
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